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Abstrak: Sub masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan 
kemampuan membaca permulaan dalam hal kemampuan mengenal huruf, 
kemampuan membaca huruf, kemampuan membaca suku kata, kemampuan 
membaca kata, dan kemampuan membaca kalimat sederhana  dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis (SAS) 
pada murid kelas I SDN 02 Bengkayang? Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Rancangan kegiatan ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. 1) Murid dapat mengenal huruf dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia meningkat dari base line 50% ke siklus III 95%, meningkat 
sebesar 45% dengan kategori tinggi. 2) Murid dapat membaca huruf dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari base line 40% ke siklus III 92,5%, 
meningkat sebesar 52,5% dengan kategori tinggi. 3) Murid dapat membaca suku 
kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari base line 50% ke siklus 
III 92,5%, meningkat sebesar 42,5% dengan kategori tinggi. 4) Murid dapat 
membaca kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari base line 40% 
ke siklus III 90%, meningkat sebesar 50% dengan kategori tinggi. 5) Murid dapat 
membaca kalimat sederhana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari 
base line 30% ke siklus III 97,5%, meningkat sebesar 67,5% dengan kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran membaca permulaan, Metode SAS, Hasil belajar 
 
Abstract: Sub problem in this research is how improved reading skills beginning in 
terms of ability to recognize letters , the ability to read letters , syllables reading 
skills , the ability to read words , and the ability to read simple sentences in 
Indonesian language learning by using Structural Analysis Synthesis ( SAS ) the 
first graders of SDN 02 Bengkayang ? This research is a class act. The design of 
these activities include planning, action , observation , and reflection . 1 ) Students 
can recognize letters in learning Indonesian increased 50 % from the base line to the 
third cycle of 95 % , an increase of 45 % in the high category . 2 ) Students can read 
the letter in learning Indonesian increased 40 % from the base line to the third cycle 
of 92.5 % , an increase of 52.5 % in the high category . 3 ) Students can read the 
syllables in learning Indonesian increased 50 % from the base line to the third cycle 
of 92.5 % , an increase of 42.5 % in the high category . 4 ) Students learning to read 
words in Indonesian increased 40 % from the base line to the third cycle of 90 % , 
an increase of 50 % in the high category . 5 ) Students can read a simple sentence in 
learning Indonesian increased 30 % from the base line to the third cycle of 97.5 % , 
an increase of 67.5 % in the high category . 
 
Keywords: Learning to read the beginning , SAS Methods , Results of study 
endidikan mempunyai peran yang sangat penting karena menjadi salah satu 
kebutuhan manusia dalam hidupnya. Selain itu, pendidikan juga mempunyai 
peran yang sangat penting demi kemajuan bangsanya karena kecerdasan dan 
kemampuan berpikir serta kepribadian generasi yang akan datang ditentukan oleh 
keberhasilan dari pendidikan masa sekarang. 
Dalam pendidikan terdapat unsur-unsur pembelajaran. Pembelajaran tidak dapat 
diartikan secara sederhana sebagai alih (transfer) informasi pengetahuan dan 
keterampilan (skill) ke dalam diri siswa. Namun, pembelajaran merupakan suatu hal 
yang kompleks karena berkaitan dengan unsur pembelajaran yang lain, maka 
pembelajaran yang dilakukan seyogyanya membantu siswa menempatkan diri dalam 
situasi dimana siswa mampu melakukan konstruksi-konstruksi pemikirannya dalam 
situasi wajar, alami, dan mampu mengekspresikan dirinya secara tepat apa yang 
siswa rasakan dan mampu untuk melaksanakannya. 
Bahasa berperan penting dalam kehidupan manusia karena menjadi alat 
komunikasi untuk berinteraksi dengan yang lain. Menurut Sabarti Akhadiah, dkk. 
(1993:2) “Bahasa merupakan sarana utama untuk berpikir dan bernalar. Dengan 
demikian bahasa dapat mempengaruhi perkembangan hidup manusia karena 
manusia menggunakan bahasa dalam berpikir, menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis”. 
Kegiatan membaca ini mempunyai manfaat bagi setiap orang, misalnya 
meningkatkan pengetahuan seseorang dan meningkatkan memori serta pemahaman, 
sebagai suatu hiburan, menambah keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
meningkatkan kosa kata, mengetahui perkembangan ilmu dan teknologi, 
meningkatkan konsentrasi dan fokus, membangun kepercayaan diri, 
mengembangkan pemikiran, menjernihkan cara berpikir, dan mengembangkan 
keluwesan serta kefasihan dalam bertutur kata. Oleh karena itu, kemampuan 
membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap manusia. 
Membaca merupakan salah satu aspek di dalam kebahasaan. Ada empat aspek 
dalam keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Keempat aspek inilah yang menjadi dasar dari kebahasaan. 
Pembelajaran membaca ini sudah dimulai dari pendidikan sekolah dasar yang 
dimulai dengan pengenalan huruf hingga cara membaca yang tepat. Selain itu, 
membelajarkan membaca pada saat di sekolah dasar akan dapat memberikan rasa 
senang terhadap membaca yang pada nantinya akan membantu siswa meningkatkan 
pengetahuan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, dalam 
memberikan pembelajaran membaca, guru SD menggunakan metode-metode yang 
tepat agar peserta didik mempunyai kemampuan membaca yang tepat sehingga 
dalam mengartikan maknanya menjadi benar. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SD Negeri 02 Bengkayang 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten Bengkayang dengan subjek penelitian kelas I. 
Di SD Negeri 02 Bengkayang  memiliki kelas yang tidak paralel yakni hanya 
memiliki 1 kelas di setiap tingkatan kelas. Siswa pada kelas I berjumlah 40 siswa 
dengan jumlah siswa laki-laki 19 dan siswa perempuan 21. 
Dari observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2014 di kelas I 
di SD Negeri 02 Bengkayang  memiliki permasalahan yaitu adanya siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membaca. Hal ini terlihat dari siswa yang belum tepat 
 P 
dan lancar saat membaca. Kekurangmampuan siswa dalam membaca dapat dilihat 
saat siswa mengalami kesulitan dalam membunyikan huruf, suku kata, dan kalimat 
sederhana. Bahkan ada siswa yang belum bisa membaca. Selain itu, saat 
pembelajaran membaca, guru juga menuliskan kalimat di papan tulis untuk 
membantu siswa dalam membaca.  Akan tetapi, sebagian dari siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengucapkan tulisan yang ada di papan tulis tersebut. 
Dalam pembelajaran membaca, guru menggunakan metode bunyi pada semester ini. 
Selama semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014, guru belum pernah 
menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). 
Terkait dengan permasalahan tersebut, perlu dilakukan perubahan dalam 
metode pembelajaran membaca permulaan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), karena metode ini belum 
diterapkan secara optimal dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) merupakan metode yang 
menampilkan kalimat utuh yang kemudian diurai hingga menjadi huruf dan 
dirangkai kembali hingga menjadi kalimat. Metode ini sejalan dengan prinsip 
linguistik yang memandang satuan bahasa terkecil yang bermakna untuk 
berkomunikasi. Selain itu, metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) diciptakan 
untuk memperbaiki pengajaran dalam membaca (Sabarti Akhadiah, dkk., 
1992/1993: 34). 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa 
sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan 
menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Menurut 
Ritawati (1996:43) membaca permulaan merupakan membaca yang diberikan 
kepada anak kelas I dan II sebagai dasar untuk pelajaran selanjutnya. 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa 
sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan 
menguasai teknik-teknik membaca dan mengungkap isi bacaan dengan baik. Oleh 
karena itu guru perlu merancang pembelajaran dengan baik. Sehingga mampu 
menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang menyenangkan. Suasana 
belajar harus dapat diciptakan melalui kegiatan permainan bahasa dalam 
pembelajaran membaca. Permainan memiliki peran penting dalam perkembangan 
kognitif dan sosial anak. 
Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) adalah suatu cara untuk mengajarkan 
membaca permulaan pada siswa dengan menampilkan suatu kalimat utuh yang 
kemudian diurai menjadi kata hingga menjadi huruf-huruf yang berdiri sendiri dan 
menggabungkannya kembali menjadi kalimat yang utuh. Hal ini dimaksudkan untuk 
membangun konsep-konsep “kebermaknaan” pada diri siswa. Pada pembelajaran 
membaca permulaan dengan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), struktur 
kalimat yang disajikan sebagai bahan pembelajaran adalah struktur kalimat yang 
digali dari pengalaman berbahasa si pembelajar itu sendiri. Sebagai contoh, guru 
dapat memanfaatkan gambar, benda nyata, dan tanya jawab informal untuk 
menggali bahasa siswa. Melalui kegiatan tersebut ditemukan suatu struktur kalimat 
sebagai pengenalan struktur kalimat. Kemudian melalui proses analitik, siswa-siswa 
diajak untuk mengenal konsep kata. Kalimat utuh tersebut dijadikan tonggak dasar 
untuk pembelajaran membaca permulaan ini diuraikan ke dalam satuan-satuan 
bahasa kecil yang disebut dengan kata. Proses penguraian ini berlanjut pada satuan 
bahasa terkecil yaitu huruf. 
Secara keseluruhan proses Struktural Analitik Sintetik (SAS) sebagai berikut : 
ini sepeda ani 
ini       sepeda       ani 
i – ni     se – pe – da      a – ni 
i – n – i      s – e – p – e – d – a      a – n – i 
i – ni     se – pe – da      a – ni 
ini       sepeda       ani 
ini sepeda ani 
         Gambar 1: Sepeda  
Penggunaan metode SAS dalam pembelajaran membaca lancar terbukti efektif. 
Efektivitas tersebut terlihat pada hal berikut. Pertama, penggunaan metode SAS 
dapat memotivasi murid untuk belajar dengan gembira, bebas, aktif, dan produktif, 
sehingga kendala psikologis yang sering menghambat murid seperti rasa enggan, 
takut, malu dapat teratasi. Hal ini terlihat ketika murid melaksanakan kegiatan 
membaca yang semula malu dan takut untuk membaca menjadi lebih bergairah, 
gembira, dan semangat dalam melaksanakan kegiatan membaca. Kedua, hasil 
membaca lancar murid semakin meningkat, dari kurang mampu mengenali gambar 
menjadi tertarik untuk mengenalinya, dari kurang mampu membaca huruf, suku 
kata, kata, dan kalimat sederhana menjadi tertarik menganalisisnya sampai bisa 
menguasai kalimat sederhana dengan baik. Dari kurang berminat membaca, menjadi 
tertarik dan penasaran ingin membaca. Frekuensi baca menjadi meningkat dibanding 
ketika masih menggunakan buku paket. Ketiga, murid terlatih untuk berani 
mengemukakan kesan pembelajaran dan berani membaca tanpa bimbingan guru. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah untuk menjawab fokus penelitian dan 
hipotesis penelitian adalah dengan eksperimen yang dilakukan secara berulang, 
dengan dua siklus atau tiga siklus bila diperlukan. Setiap siklus pengujian hipotesis 
tindakan dilakukan dengan empat proses, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (selanjutnya disingkat PTK). Alasan 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas karena permasalahan yang dikaji apa 
terjadi di kelas.  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) artinya penelitian yang dilakukan guru di 
dalam kelas atau sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan 
atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. Dalam hal ini kelas bukan 
wujud ruangan tetapi diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang sedang 
belajar (Sukayati: 2008). Sedangkan Direktorat Tenaga Kependidikan menyatakan 
“PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang melekat pada guru, yaitu 
mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan (2008)”. 
Menurut Suharsimi Arikunto  dkk (2002:3) “penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersamaan”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas untuk memahami hal-hal 
yang terjadi dan memberikan penjelasan mengenai hal-hal tersebut sebelum 
berlangsungnya penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di kelas I Sekolah Dasar Negeri 02 Bengkayang, 
Kecamatan Bengkayang, Kabupaten Bengkayang semester II tahun ajaran 
2013/2014. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki peran ganda. 
Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data 
dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian (Moleong, 2010:121). Dalam 
penelitian ini peneliti juga hadir untuk menemukan data yang diperlukan dalam 
hubungannya dengan penggunaan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik), 
dimana dalam penelitian ini peneliti menentukan hari penelitian untuk bisa terlibat 
langsung dalam proses belajar mengajar dan mengobservasi tindakan yang 
diberikan. Perolehan data dalam suatu penelitian didapat dari responden yang 
dijadikan sumber data. Sumber data dalam penelitian yang diperoleh dari subjek 
penelitian.  
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
atau lebih dikenal dengan PTK. Sulipan (2009:4) mendefenisikan PTK sebagai suatu 
kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan 
tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan 
memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilaksanakan secara kolaborasi dan partisipatif yang di 
lakukan didalam kelas untuk memahami hal-hal yang terjadi dan memberikan 
penjelasan mengenai hal-hal tersebut sebelum berlangsungnya penelitian, penelitian 
dan guru mengetahui peranannya masing-masing. 
Secara utuh tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas seperti 
digambarkan dalam siklus melalui tahapan sebagai berikut. 
Tahap Perencanaan (Planning), mencakup: 
1. Menganalisis Silabus/ Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan metode SAS. 
3. Merancang model pembelajaran klasikal. 
4. Menyiapkan instrumen (angket, pedoman observasi, tes akhir). 
Tahap Melakukan Tindakan (Action), mencakup: 
1. Melaksanakan langkah-langkah sesuai perencanaan. 
2. Menerapkan model pembelajaran klasikal. 
3. Melakukan pengamatan terhadap setiap langkah-langkah kegiatan sesuai rencana. 
4. Memperhatikan alokasi waktu yang ada dengan banyaknya kegiatan yang 
dilaksanakan. 
5. Mengantisipasi dengan melakukan solusi apabila menemui kendala saat 
melakukan tahap tindakan. 
Tahap Mengamati (observation), mencakup: 
1. Melakukan diskusi dengan guru pendamping atau rekan sejawat dan kepala 
sekolah untuk rencana observasi. 
2. Melakukan pengamatan terhadap penerapan metode SAS. 
3. Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi saat penerapan metode SAS. 
4. Melakukan diskusi dengan guru pendamping atau rekan sejawat untuk membahas 
tentang kelemahan-kelemahan atau kekurangan pada penerapan metode SAS 
serta memberikan perbaikan untuk pembelajaran berikutnya. 
Tahap refleksi (Reflection), mencakup: 
1. Menganalisis temuan saat melakukan observasi. 
2. Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru saat menerapkan metode SAS 
dan mempertimbangkan langkah selanjutnya. 
3. Melakukan refleksi terhadap penerapan motode SAS. 
4. Melakukan refleksi terhadap aktifitas peserta didik dalam pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan metode SAS. 
5. Melakukan refleksi terhadap hasil belajar peserta didik. 
 
Menurut Hadari Nawawi (1985:100-135) ada empat (4) macam teknik 
pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian pada umumnya yaitu: (a) 
Teknik Observasi, (b) Pengukuran, (c) Teknik Komunikasi, (d) Teknik Studi 
Dokumenter. 
Sumber data penelitian didapatkan dari hasil observasi, tanya jawab, hasil 
penilaian, catatan dan dokumentasi selama melakukan penelitian yang dilaksanakan 
oleh peneliti bersama kolabolator terhadap obyek yang diteliti atau murid, dan 
kemudian dijadikan bahan untuk menyusun laporan penelitian. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis secara kualitatif 
deskriptif. Analisa data dilakukan setiap tahap refleksi, sehingga dari analisis ini 
dapat diperoleh suatu solusi untuk menentukan rencana tindakan yang akan 
diterapkan pada siklus penelitian tindakan berikutnya. Analisis data dilakukan 
melalui kolaborasi antara peneliti dan guru kolabolator. 
Adapun data yang dikumpulkan pada Penelitian Tindakan kelas ini adalah 
berupa: 
a. Data hasil observasi kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I 
b. Data hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran setiap siklus yang 
dilakukan oleh guru. 
Kumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan catatan kolabolator, kemudian data hasil observasi penelitian 
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa dengan persentase rumus menurut 
Sudijono (2008:81). Secara rinci analisis data adalah sebagai berikut: 
Mx = 
∑ X 
N 
Keterangan: 
Mx = Mean/rata-rata yang dicari 
∑ X  = Jumlah skor atau nilai yang diperoleh 
N  = Jumlah keseluruhan skor 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Base Line 
Pelaksanaan tindakan dimulai dengan kegiatan menganalisis masalah dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas I Sekolah Dasar Negeri 02 Bengkayang 
Kecamatan Bengkayang. Pengamatan awal menunjukan bahwa tingkat kemampuan 
membaca permulaan siswa dalam proses belajar mengajar masih sangat rendah. 
Murid lebih banyak mengharapkan bimbingan dari guru dalam membaca. 
Langkah-langkah pelaksanaan pengamatan awal, yaitu: 
a. Persiapan dan perencanaan lembar observasi awal (Base Line) 
1) Menyiapkan lembar observasi awal. 
2) Peneliti berkoordinasi dengan ibu Hayati, S.Pd sebagai kolabolator mengenai 
waktu pelaksanaan observasi awal yang dilaksanakan pada tangal 5 Februari 
2014. 
b. Pelaksanaan observasi awal (Base Line) 
1) Peneliti melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa tanpa menggunakan 
metode SAS. 
2) Bersamaan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guru peneliti, guru 
kolabolator mengamati proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang terfokus 
pada kemampuan membaca permulaan menggunakan lembar observasi 
indikator kinerja kemampuan membaca permulaan. 
Adapun pengamatan awal kelas I Sekolah Dasar Negeri 02 Bengkayang 
Kecamatan Bengkayang dapat dilihat pada tabel 4.1. Berdasarkan data hasil 
observasi pra tindakan pencapaian indikator kinerja kemampuan membaca 
permulaan murid dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1 : Hasil Observasi Kemampuan membaca Permulaan   
Pra Tindakan (Base Line) 
No 
Indikator 
Kemampuan  
Membaca Permulaan 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
murid 
% 
Jumlah 
murid 
% 
1 Kemampuan mengenal huruf 20 50% 20 50% 
2 Kemampuan membaca huruf 16 40% 24 60% 
3 Kemampuan membaca suku kata 12 30% 28 70% 
4 Kemampuan membaca kata 16 40% 24 60% 
5 
Kemampuan membaca kalimat 
sederhana 
12 30% 28 70% 
 Rata-rata  38%  62% 
 
Siklus I 
Adapun hasil observasi siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2: Hasil Observasi Kemampuan membaca Permulaan Siklus I 
No 
Indikator 
Kemampuan  
Membaca Permulaan 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
murid 
% 
Jumlah 
murid 
% 
1 Kemampuan mengenal huruf 25 62,5% 15 37,5% 
2 Kemampuan membaca huruf 21 52,5% 19 47,5% 
3 Kemampuan membaca suku kata 20 50% 20 50% 
4 Kemampuan membaca kata 22 55% 18 45% 
5 
Kemampuan membaca kalimat 
sederhana 
19 47,5 11 52,5% 
 Rata-rata  53,5  46,5% 
 
Siklus II 
Adapun hasil observasi siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3: Hasil Observasi Kemampuan membaca Permulaan Siklus II 
No 
Indikator 
Kemampuan  
Membaca Permulaan 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
murid 
% 
Jumlah 
murid 
% 
1 Kemampuan mengenal huruf 31 77,5% 9 22,5% 
2 Kemampuan membaca huruf 30 75% 10 25% 
3 Kemampuan membaca suku kata 28 70% 12 30% 
4 Kemampuan membaca kata 29 72,5% 11 27,5% 
5 
Kemampuan membaca kalimat 
sederhana 
29 72,5% 11 27,5% 
 Rata-rata  73,5%  26,5% 
 
Siklus III 
Adapun hasil observasi siswa pada siklus III dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4: Hasil Observasi Kemampuan membaca Permulaan Siklus III 
No 
Indikator 
Kemampuan  
Membaca Permulaan 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
murid 
% 
Jumlah 
murid 
% 
1 Kemampuan mengenal huruf 38 95% 2 5% 
2 Kemampuan membaca huruf 37 92,5% 3 7,5% 
3 Kemampuan membaca suku kata 37 92,5% 3 7,5% 
4 Kemampuan membaca kata 36 90% 4 10% 
5 
Kemampuan membaca kalimat 
sederhana 
39 97,5% 1 2,5% 
 Rata-rata  93,5%  6,5% 
 
Pembahasan 
Setelah melaksanakan penelitian sebanyak tiga siklus pada pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan metode SAS, maka diperoleh rekapitulasi 
sebagai berikut: 
1. Rencana pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode SAS mampu 
direncanakan guru dengan baik, terlihat dari peningkatan skor kinerja yaitu 3,27 
meningkat menjadi 3,73. Rencana tersebut antara lain membuat RPP, 
menentukan waktu kegiatan, tema pembelajaran, menyiapkan kartu huruf, kartu 
suku kata, kartu kata, kartu kalimat, alat untuk merekam kegiatan membaca, dan 
menyiapkan lembar observasi siswa dan guru. 
2. Kendala pembelajaran membaca permulaan adalah pada waktu siswa menempel 
dalam kelompok, siswa berdesak-desakan, kartu banyak yang sobek, 
berceceran, dan tidak beraturan susunannya. Selain itu masih terdapat siswa 
yang masih kuat dengan bahasa ibu atau bahasa daerah, sehingga pelafalannya 
masih belum sempurna dan terdapat beberapa siswa yang keliru mengambil 
huruf yang disebutkan guru dan keliru dalam pelafalan dikarenakan masih 
terdapat siswa yang belum permulaan dalammembaca. 
3. Kemampuan pembelajaran membaca permulaan terjadi peningkatan yang 
signifikan, mulai dari mengenal huruf, membaca huruf, membaca suku kata, 
membaca kata, dan membaca kalimat sederhana. Skor pada base line sebesar 
38%, pada siklus I sebesar 53,5%, pada siklus II sebesar 73,5% meningkat pada 
siklus III dengan skor 93,5%, berikut penjabarannya dalam tabel 5. 
 
Tabel 5:  Rekapitulasi Rerata Kemampuan Membaca Permulaan 
Base Line, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
No 
INDIKATOR 
Kemampuan Membaca 
Permulaan 
Base 
Line 
Capaian 
KET Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
1 
Kemampuan mengenal 
huruf 
50% 62,5% 77,5% 95% 
 
2 
Kemampuan membaca 
huruf 
40% 52,5% 75% 92,5% 
 
3 
Kemampuan membaca 
suku kata 
30% 50% 70% 92,5% 
 
4 
Kemampuan membaca 
kata 
40% 55% 72,5% 90% 
 
5 
Kemampuan membaca 
kalimat sederhana 
30% 47,5 72,5% 97,5% 
 
Rerata 38% 53,5 73,5% 93,5%  
 
Pada indikator kinerja murid dapat mengenal huruf pada pembelajaran 
membaca permulaan siklus I sebesar 62,5%, siklus II 77,5%, dan siklus III 95%. Hal 
ini membuktikan bahwa setelah menggunakan metode SAS pada pembelajaran 
membaca permulaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus III 31,5%. 
Pada indikator kinerja murid dapat membaca huruf pada pembelajaran membaca 
permulaan siklus I sebesar 52,5%, siklus II 75%, dan siklus III 92,5%. Hal ini 
membuktikan bahwa setelah menggunakan metode SAS pada pembelajaran 
membaca permulaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus III 40%. 
Pada indikator kinerja murid dapat membaca suku kata pada pembelajaran 
membaca permulaan siklus I sebesar 50%, siklus II 70%, dan siklus III 92,5%. Hal 
ini membuktikan bahwa setelah menggunakan metode SAS pada pembelajaran 
membaca permulaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus III 42,5%. 
Pada indikator kinerja murid dapat membaca kata pada pembelajaran membaca 
permulaan siklus I sebesar 55%, siklus II 72,5%, dan siklus III 90%. Hal ini 
membuktikan bahwa setelah menggunakan metode SAS pada pembelajaran 
membaca permulaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus III 35%. 
Pada indikator kinerja murid dapat membaca kalimat sederhana pada 
pembelajaran membaca permulaan siklus I sebesar 47,5%, siklus II 72,5%, dan 
siklus III 97,5%. Hal ini membuktikan bahwa setelah menggunakan metode SAS 
pada pembelajaran membaca permulaan mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus III 42,5%. 
Dari pembahasan hasil observasi indikator kemampuan membaca permulaan 
murid dapat digambarkan pada gambar 2. 
 
Gambar 2: Kemampuan membaca permulaan 
Pada Pra tindakan, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
Berdasarkan grafik yang ditunjukan kemampuan membaca permulaan murid 
mengalami peningkatan meliput: 1) Peningkatan dari pra tindakan ke siklus I 
sebesar 15%. 2) Peningkatan dari pra tindakan ke siklus II sebesar 34,5%. 3) 
Peningkatan dari pra tindakan ke siklus III sebesar 55,5%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS) Dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas I Sekolah Dasar Negeri 02 
Bengkayang”, yang dilaksanakan selama satu bulan yaitu selama bulan Februari 
2014 oleh peneliti dapat disimpulkan: (1) Murid dapat mengenal huruf dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari base line 50% ke siklus III 95%, 
meningkat sebesar 45% dengan kategori tinggi. (2) Murid dapat membaca huruf 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari base line 40% ke siklus III 
92,5%, meningkat sebesar 52,5% dengan kategori tinggi. (3) Murid dapat membaca 
suku kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari base line 50% ke 
siklus III 92,5%, meningkat sebesar 42,5% dengan kategori tinggi. (4) Murid dapat 
membaca kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari base line 40% 
ke siklus III 90%, meningkat sebesar 50% dengan kategori tinggi. (5) Murid dapat 
membaca kalimat sederhana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari 
base line 30% ke siklus III 97,5%, meningkat sebesar 67,5% dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Guru sebaiknya 
menggunakan metode SAS dalam mengajar membaca permulaan agar memudahkan 
siswa dalam mengenal huruf, membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat, serta 
memudahkan siswa dalam menganalisi dan mensintesis sebuah kalimat, 
memudahkan siswa dalam kegiaatan membaca baik secara mandiri maupun 
berkelompok. (2) Penggunaan metode SAS sebaiknya menggunakan gambar-
gambar yang sering dilihat dan digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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